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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model Project-

Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI 

TITL 1 pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik di SMK 

Negeri 5 Padang. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

diperlukan model pembelajaran yang selaras dengan tujuan dan 

karakteristik pembelajaran, karena model pembelajaran memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Metode penelitian 

yang digunakan adalah eksperimen dengan desain one group design. 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI TITL 1 SMK Negeri 5 

Padang pada tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini membandingkan 

nilai awal yang diberikan oleh guru dengan nilai akhir yang 

diperoleh setelah penerapan model Project-Based Learning. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa penilaian 

kinerja praktik untuk mengamati hasil belajar peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang 

terlihat dari rata-rata nilai peserta didik yang meningkat dari 63,47 

menjadi 81,60 dengan effect size sebesar 1,34 yang dikategorikan 

tinggi. Dengan demikian, model Project-Based Learning terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Instalasi Penerangan Listrik kelas XI TITL 1 di SMK Negeri 

5 Padang. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai peserta didik, di 

mana nilai awal yang berada di bawah Kriteria Pencapaian Tujuan 

Pembelajaran meningkat menjadi nilai akhir yang telah memenuhi 

Kriteria Pencapaian Tujuan Pembelajaran. 
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A. PENDAHULUAN  

Sekolah menengah kejuruan merupakan sebuah institusi pendidikan resmi yang bertujuan 

membekali siswa dengan keterampilan serta pengetahuan agar mereka siap menginjak dunia 

kerja. Hal ini didasarkan pada visi revitalisasi Pusat Unggulan SMK yang bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang mampu bertahan dalam dunia kerja atau menjadi wirausaha dengan 

cara mengadaptasi pelatihan vokasi secara mendalam, serta menjadi contoh dalam peningkatan 

mutu dan performa SMK lainnya [1]. 
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Salah satu pelajaran di SMK, terutama untuk jurusan TITL, adalah instalasi penerangan listrik. 

Mata pelajaran ini sangat krusial karena berhubungan langsung dengan kebutuhan di sektor 

teknik elektro. Para lulusan dari Departemen Teknologi Instalasi Tenaga Listrik diharapkan 

memiliki kemampuan serta pengetahuan yang cukup untuk dapat bekerja secara profesional di 

berbagai bidang industri kelistrikan, baik di dalam negeri maupun internasional. 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan masih banyak tantangan yang harus dihadapi 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal di SMKN 5 Padang pada kelas XI 

TITL 1 pada mapel IPL, proses pembelajaran selama ini masih belum mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan, masih banyaknya siswa yang memperoleh nilai dibawah KKTP. 

Salah satu alasan mengapa hasil belajar siswa kurang memuaskan terletak pada proses 

pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang mana dalam 5 

jam pembelajaran guru memberikan teori selama 3 jam lalu praktek setelah itu istirahat dan 

pembelajaran pun kadang tidak ter arah. Selain itu model pembelajaran yang digunakan belum 

bisa mengakomodir siswa untuk meningkatkan kompetensinya, Yang mana pada proses 

pembelajaran siswa cenderung menerima informasi dari pada terlibat aktif dalam praktik. Proses 

belajar yang tidak mengikutsertakan siswa secara langsung dalam aktivitas praktik akan berakibat 

pada rendahnya kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik mereka, Padahal dalam konteks 

pembelajaran instalasi penerangan listrik, aspek Psikomotorik sangatlah penting, karna siswa 

diharapkan bukan saja memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya dalam praktik. 

mata pelajaran instalasi penerangan listrik memiliki tujuan, untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan dasar dalam instalasi listrik, yang merupakan fondasi untuk mempelajari mata 

pelajaran lain di bidng teknik. Oleh karna itu, penting untuk menerapkan model pembelajaran 

yang lebih efektif seperti Project Based Learning. 

Berdasarkan observasi peneliti  pada saat Praktek lapangan kependidikan periode Juli-

Desember 2024 didapatkan banyak nilai siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran pada mapel Instalasi Penerangan Listrik. Hal ini memperlihatkan perbedaan antara 

tujuan pembelajaran yang diinginkan dengan situasi yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, 

perlu dikaji lebih jauh efektivitas model Project Based Learning sebagai salah satu strategi yang 

diyakini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Melalui penelitian ini, efektivitas model Project Based Learning akan ditinjau dari sejauh 

mana mampu meningkatkan hasil belajar siswa, sekaligus memberikan manfaat bagi guru dalam 

mengembangkan strategi mengajar dan pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa 

untuk terlibat dalam pembelajaran, supaya mereka tidak menerima informasi secara pasif, tetapi 

juga berpartisipasi dalam pembuatan keputusan dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

proyek yang mereka kerjakan. Pembelajaran instalasi penerangan listrik seharusnya dimulai dari 

pemahaman komponen, pemahaman tentang diagram garis tunggal, pengkawatan, rekapitulasi 

daya. Namun kenyataannya banyak pelajar yang mengalami kesulitan dalam mengerti konsep 

tersebut, yang terlihat dari nilai rendah yang mereka dapatkan. 

Banyak penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Project Based Learning terbukti efektif 

menaikkan  keaktifan dan motivasi siswa dalam belajar. Misalnya, penelitian [2] menemukan 

bahwa model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

penelitian [3] menemukan bahwa model Project Based Learning berdampak positif dalam 

meningkatkan kompetensi keterampilan praktik siswa. Penelitian penelitian relevan tersebut 

memperkuat alasan mengapa efektivitas PjBL pada mata pelajaran IPL penting untuk diteliti. 

Dengan melihat berbagai temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas model 

Project Based Learning pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik di kelas XI TITL 1 SMK N 

5 Padang, dengan harapan dapat memebrikan manfaat teoritis maupun praktis. 
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B. METODE PENELITIAN  

   Desain penelitian ini penelitian Kuantitatif yang menggunakan metode eksperimen. 

Metode eksperimen diartikan sebagai suatu metode yang terstruktur dengan tujuan untuk 

mengeksplorasi efek dari satu variabel terhadap variabel lainnya melalui perlakuan terentu. 

Desain yang diterapkan dalam penelitian ini adalah desain pre-eksprimen one group. Pengukuran 

awal dilakukan sebelum perlakuan diberikan kepada sampel, dan pengukuran kedua dilakukan 

setelah perlakuan diterapkan 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Hasil Awal Treatment Hasil Akhir 

O1 X O2 

Keterangan 

O1  = Hasil Awal sebelum penerapan Project Based Learning 

X   = Penerapan Project Based Learning 

         O2 = Hasil setelah Penerapan Project Based Learning 

 

2.1 Instrumen Penelitian 

       Instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

instrumen penilaian kinerja praktik[4] 

Tabel 2. Kisi - kisi Instrumen Penilaian kinerja Praktek 

Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Jumlah 

item 

Persiapan Mempersiapkan alat & bahan yang dibutuhkan 

3 Menggunakan APD 

Membuat singel Line & wiring diagram 

Proses 

pengerjaan 

Melaksanakan pemasangan sesuai prosedur dan standar 

4 
Instalasi berfungsi sesuai rancangan dan aman 

Penataan kabel, saklar dan komponen lainnya 

Bekerja sama dengan kelompok 

Hasil & 

Evaluasi 

Menyelesaikan instalasi tepat waktu  

3 

Mempresentasikan hasil kerja 

Penyusunan Laporan sesuai format  

I. Tujuan 

II. Alat & Bahan  

III. Singel Line 

IV. Wiring diagram 

V. Rangkaian kerja yang sudah terpasang 

VI. Kesimpulan 

2.2 Teknik Analisis Data 

a. Effect Size 

 Analisis dilakukan untuk melihat efektivitas dari model Project Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mapel instalasi penerangan listrik di SMK Negeri 5 Padang dengan desain 

penelitian one-group. Analisis effect size menggunakan rumus cohen’s [5] 

     

               Keterangan : 

                              d   = Effect Size 

= Rata – rata nilai awal 

= Rata – rata nilai akhir 
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       = Standar deviasi 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Data yang dihasilkan dari penelitian ini didapat melalui penilaian kinerja dengan 

menggunakan rubrik penilaian kinerja praktik siswa. 

3.1.1 Deskripsi Data 

Nilai Awal 

Berdasarkan analisis data nilai awal bersumber dari guru mata pelajaran instalasi penerangan 

listrik , berikut sebaran data frekuensi dapat dilihat pada tabel 3 

                                               Tabel 3. Nilai Awal 

No Interval Nilai Frekuensi 

1 86 - 100 2 

2 76 - 85 9 

3 <75 19 

Jumlah 30 

 

           Dari tabel 3 dapat dilihat bahwasannnya  hanya 11 siswa yang lulus dari 30        

  siswa Nilai awal siswa pada tabel 3 diuji dengan uji statistik effect size, dengan hasil      

  perhitungan dapat dilihat pada tabel 4 berikut 

Tabel 4. Statistik Nilai Awal 

Effect size statistic 

 Mean N Std. Deviation 

M1 63,47 30 18,69 

    

                   Pada tabel 4 rata – rata nya adalah 63,47 dengan standar deviasi 18,69.  

  Berdasarkan rekapitulasi nilai diatas, nilai siswa masih dibawah KKTP, dimana    

  KKTP untuk mata pelajaran instalasi penerangan listrik adalah 75. 

 

3.1.2 Nilai Akhir 

Berdasarkan analisis data Niai akhir diperoleh setelah penerapan model Project Based Learning 

                                            Tabel 5. Nilai Akhir 

No Interval Nilai Frekuensi 

1 86 - 100 8 

2 76 - 85 22 

3 <75 0 

Jumlah 30 

 

Nilai akhir siswa pada tabel 5 diuji dengan uji statistik effect size, dengan hasil perhitungan 

dapat dilihat pada tabel 6 berikut 

 

                                    Tabel 6. Statistik Nilai Akhir 

Effect size statistic 

 Mean N Std. Deviation 

M2                 81,60 30                             4,41 

       

          Pada tabel 6 rata – rata nya adalah 81,60 dengan standar deviasi sebesar 4,41.  

Dari rekapitulasi nilai diatas, dapat dilihat nilai tersebut sudah lulus KKTP. 

Dari kedua nilai diatas maka didapatkan hasil analisis effect size sebagai berikut, 
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Tabel 7. Hasil analisis Effect Size 

 

 

 

 

 

   Pada tabel 7 rata–rata nilai akhir – rata-rata nilai awal adalah 18,13 dengan standar deviasi   

    13,58 dan didapatkan effect sizenya sebesar 1,34, menurut cohen’s 1,34 kategori large. 

 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas model Project Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI TITL 1 pada mapel IPL di SMK N 5 Padang. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data dalam aspek penilaian hasil belajar pada 

mapel IPL,  diperoleh hasil adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan model 

Project Based Learning di kelas tersebut. Dibuktikan dengan perolehan rata-rata nilai akhir yaitu 

81,60 lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai awal yaitu 63,47 dan mayoritas siswa (11 orang) 

berada dibawah nilai 75, yang mana itu belum memenuhi KKTP. Dan dapat dilihat melalui analisis 

effect size yang mana rata-rata nilai 18,13 dengan standar deviasi 13,58 dan didapatkan effect size 

1,34, yang mana dalam standar cohen’s 1,34 kategori Large. 

Perolehan nilai awal adalah hasil dari nilai keteramilan kinerja praktik instalasi penerangan 3 

fasa oleh guru dan perolehan nilai akhir adalah hasil dari nilai keterampilan kinerja praktik 

instalasi penerangan 3 fasa menggunakan model pembelajaran PjBL. Praktik yang dilakukan pada 

saat pengambilan nilai akhir  berbeda dengan praktik saat penilaian awal. 

Model Project Based Learning dalam mapel instalasi penerangan listrik dinilai memberikan 

dampak positif dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [6] bahwa penerapan model pembelajaran PjBl efektif 

meningkatkan hasil belajar Peserta didik. Dan menemukan perbedaan hasil belajar siswa antara 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran PjBL, dimana setelah penerapan model 

pembelajaran PjBl hasil belajar siswa lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. 

Dan penelitian yang dilakukan oleh [7] bahwa model project Based Learning mampu meningkatkan 

hasil belajar, penelitian oleh [8] menunjukkan adanya dampak dari model Project Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa di aspek kognitif. Hasil penelitian ini juga dikuatkan oleh [9] yang 

menunjukkan bahwa model Project Based Learning mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran praktik, dan didukung oleh [10] juga mengungkapkan bahwa model Project Based 

Learning dapat berkontribusi pada peningkatkan hasil belajar siswa. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpukan bahwa model Project 

Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Intalasi 

Penerangan Listrik kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik 1 di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 5 Padang. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang efektif sehingga terjadinya 

peningkatan nilai siswa yang awalnya masih dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP)  menjadi nilai akhir yang sudah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran. 
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